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Representasi Bahasa Informal dan Pola Intonasi dalam
Membangun Kedekatan dengan Konsumen pada Live
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Abstrak: Transformasi digital mendorong munculnya social commerce sebagai model bisnis yang mengintegrasikan
media sosial dengan aktivitas transaksi daring. TikTok menempati posisi sentral melalui fitur live selling yang mengubah
pola interaksi penjual dan pembeli menjadi lebih interaktif serta persuasif. Fenomena ini semakin kuat di Indonesia setelah
kolaborasi TikTok dengan Tokopedia pada 2024, didukung basis pengguna yang masif. Salah satu aspek penting dari live
selling adalah strategi komunikasi host yang tidak hanya berfokus pada presentasi produk, tetapi juga membangun
keakraban dan kepercayaan audiens. Penelitian ini menyoroti dua elemen utama, yakni penggunaan bahasa informal serta
pola intonasi yang dinamis. Bahasa gaul, sapaan personal, dan ungkapan sehari-hari terbukti menciptakan suasana
egaliter yang mendekatkan host dengan penonton. Sementara itu, variasi intonasi berfungsi menyalurkan emosi,
menekankan informasi penting, serta menjaga atensi audiens. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
analisis wacana kritis dan analisis fonetik deskriptif, didukung observasi, transkripsi, serta pemanfaatan perangkat lunak
Praat untuk memetakan kontur intonasi. Temuan menunjukkan bahwa kombinasi bahasa non-formal dan intonasi
ekspresif menjadi strategi persuasif yang efektif dalam meningkatkan kedekatan emosional dan kepercayaan konsumen.
Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian sosiolinguistik, pragmatik, dan komunikasi
pemasaran digital. Dari sisi praktis, hasilnya dapat menjadi rujukan bagi UMKM, kreator konten, dan pemasar digital
dalam merancang komunikasi live selling yang lebih otentik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi muda.
Rekomendasi lanjutan mencakup eksplorasi aspek multimodal lain seperti gestur visual serta penggunaan metode
kuantitatif agar hasil lebih komprehensif.

Kata Kunci: Bahasa Informal, Intonasi, Live Selling, TikTok

DOL: Abstract: The digital transformation has fostered the rise of social commerce, a business
https://doi.org/10.47134/interaction.v2i3. model that integrates social media with online transactions. TikTok has emerged as a
4953 central player through its live selling feature, which reshapes seller-buyer interactions
*Correspondence: Nico Irvan Silalahi into more interactive and persuasive exchanges. This phenomenon has become
increasingly prominent in Indonesia, particularly after TikTok’s strategic collaboration
with Tokopedia in 2024, supported by its massive user base. A defining characteristic of
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live selling lies in the host’s communication strategy, which extends beyond product
presentation to cultivating familiarity and trust with the audience. This study highlights
two crucial elements: the use of informal language and dynamic intonation patterns.
Slang, personal greetings, and casual expressions foster an egalitarian atmosphere that
reduces social distance between host and viewers. Meanwhile, varied intonation conveys
emotion, emphasizes key information, and sustains audience attention. Employing a
qualitative approach, the study combines critical discourse analysis with descriptive
phonetic analysis, supported by observation, transcription, and the use of Praat software
to map intonation contours. The findings reveal that the synergy between informal
language and expressive intonation serves as an effective persuasive strategy to enhance
emotional closeness and consumer trust. Theoretically, this research contributes to the
fields of sociolinguistics, pragmatics, and digital marketing communication. Practically,
it provides strategic insights for SMEs, content creators, and digital marketers to design
more authentic and engaging live selling practices tailored to younger audiences. Future
studies are recommended to incorporate multimodal elements such as visual gestures and
adopt quantitative methods for more comprehensive outcomes.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah memunculkan social commerce, suatu model bisnis yang
menyatukan fungsi media sosial dengan kegiatan transaksi online. Di antara berbagai
platform media sosial, TikTok telah menjadi pemain utama, khususnya melalui fitur live
selling yang secara fundamental mengubah dinamika interaksi penjual-pembeli (Setiawan
et al, 2025). Menurut Puspitasari et al, (2025) Pengaruh fenomena ini semakin signifikan di
Indonesia, diperkuat oleh aliansi strategis TikTok dengan Tokopedia pada awal 2024 yang
memantapkan posisinya di ekosistem e-commerce domestik. Data dari We Are Social per
Januari 2024 menunjukkan Indonesia sebagai basis pengguna TikTok terbesar kedua secara
global, dengan 126,8 juta pengguna dewasa. Audiens yang masif ini telah mentransformasi
live selling dari sekadar saluran penjualan menjadi arena komunikasi persuasif yang sangat
strategis (Zahira & Hariasih, 2024).

Ciri khas live selling adalah interaksinya yang berlangsung secara langsung (real-
time), bersifat dua arah, dan memiliki elemen pertunjukan. Dalam konteks ini, penjual atau
host tidak hanya bertugas memamerkan produk, tetapi juga dituntut untuk membangun
relasi dan kepercayaan dengan audiens secara instan. Menurut Evanita et al, (2023) Strategi
komunikasi menjadi kunci, di mana salah satu taktik yang paling dominan adalah
pemanfaatan bahasa non-formal yang luwes dan pola intonasi yang hidup. Pendekatan ini
bertujuan menciptakan atmosfer yang akrab dan personal (Nadhiro et al, 2023). Hal ini
mengubah transaksi komersial yang kaku menjadi interaksi yang terasa seperti percakapan
antar teman (Atika & Kyo Kae Saniro, 2024).

Saat ini, linguistik telah dieksplorasi secara luas dalam konteks komunikasi digital.
Igbal, (2021) menjelaskan fenomena alih dan campur kode dalam posting Instagram terpilih
sebagai taktik untuk menarik perhatian dan menciptakan percakapan dengan penonton.
Penelitian oleh Saniah, Nurul, (2024) menunjukkan bagaimana komunikasi persuasif di
Shopee Live memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap niat pembelian pelanggan.
Teori-teori seperti penggunaan ethos, pathos, dan logos dalam retorika juga ditemukan
dalam penelitian (Wattimena et al, 2025), yang menjelaskan bagaimana presenter Shopee
Live menyesuaikan diri dengan bahasa yang disukai audiens dan menggunakan elemen
interaktif untuk membangun hubungan dengan mereka. Secara umum, penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif, relevan, dan efektif yang
sesuai dengan karakteristik audiens digital dapat meningkatkan kepercayaan dan bahkan
mengurangi penjualan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Motoki et al, 2020), yang
menegaskan bahwa strategi komunikasi persuasif relevan dan efektif bila disesuaikan
dengan karakteristik audiens digital.

Padahal, dalam format komunikasi lisan yang dinamis layaknya live selling, intonasi
memegang peranan yang setara, jika tidak lebih krusial, dalam mentransmisikan emosi,
semangat, dan koneksi psikologis. Penelitian (Zahira & Hariasih, 2024) yang ada mengenai
live streaming commerce di Indonesia lebih banyak membahas pengaruhnya terhadap niat
beli atau kepercayaan konsumen, misalnya studi tentang purchase decision di TikTok,
efektivitas live stream shopping (Ayuningtyas, 2024), maupun tindak tutur direktif pada
interaksi penjualan (Rahman & Suhandano, 2025). Sangat sedikit riset yang secara spesifik
menggabungkan analisis penggunaan bahasa informal dengan telaah fonetis terhadap pola
intonasi untuk melihat bagaimana kedua elemen ini bekerja bersama dalam menciptakan
kedekatan.
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Penelitian ini akan berfokus pada konteks spesifik sesi live selling di platform TikTok
Indonesia. Latar ini dipilih karena bergantung pada persuasi emosional dan daya tarik
visual (Putri et al, 2024). Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang
mengombinasikan analisis wacana kritis dengan analisis fonetik deskriptif. Proses
pengumpulan data akan mencakup perekaman dan seleksi sampel video dari akun live
selling yang populer, diikuti oleh transkripsi ortografis dan fonetis (Miles et al, 2018).
Analisis data tekstual akan difokuskan pada identifikasi ciri bahasa informal (slang, sapaan
personal), sedangkan data audio akan diolah dengan piranti lunak seperti Praat untuk
memvisualisasikan kontur intonasi, ritme bicara, dan variasi nada pada frasa-frasa kunci
(Mubin & Laksman-Huntley, 2021). Dengan demikian, metodologi ini memungkinkan
analisis yang komprehensif dari segi linguistik dan fonetik.

Mengacu pada kesenjangan riset yang telah diuraikan, penelitian ini dirancang untuk
menjawab tiga fokus utama. Pertama, bagaimana wujud penggunaan bahasa informal yang
meliputi aspek leksikal, sintaksis, dan bentuk sapaan oleh para host dalam sesi live selling
di TikTok, yang berfungsi sebagai strategi komunikasi untuk membangun kedekatan
dengan audiens (Ma et al, 2023). Kedua, bagaimana para host memanfaatkan pola intonasi
baik dari segi nada, tempo, maupun penekanan untuk menampilkan antusiasme dan
menciptakan hubungan emosional dengan penonton selama siaran langsung berlangsung
(Li et al, 2023). Ketiga, bagaimana sinergi antara penggunaan bahasa informal dan pola
intonasi tersebut dapat secara efektif membangun persepsi kedekatan sekaligus
meningkatkan trust (kepercayaan) konsumen terhadap host maupun produk yang
ditawarkan dalam konteks live selling di TikTok (Shahbaznezhad et al, 2021).

Selaras dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: (1)
Mengidentifikasi serta memerinci ragam bahasa informal yang muncul dalam live selling
TikTok; (2) Menganalisis dan memetakan pola intonasi yang dominan digunakan untuk
tujuan persuasif; serta (3) Menguraikan mekanisme kolaborasi antara bahasa informal dan
intonasi dalam menciptakan hubungan antara penjual dan konsumen. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat menyumbangkan kontribusi teoretis pada bidang sosiolinguistik,
pragmatik, dan komunikasi pemasaran digital. Dari sisi praktis, temuan ini bisa menjadi
referensi strategis bagi pelaku UMKM, kreator konten, dan pemasar digital untuk
merancang komunikasi yang lebih otentik dan efektif di ranah social commerce.

Metodologi

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif karena ingin menggali fenomena sosial
secara mendalam, terutama bagaimana bahasa informal dan variasi intonasi dipakai oleh
host live selling di TikTok untuk menarik perhatian audiens. Seperti dikemukakan Flick,
(2018), penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menyelami kompleksitas sosial dan
aspek-aspek halus yang sering terlewat dalam penelitian kuantitatif. Selanjutnya, metode
tinjauan literatur sistematis ala Peters et al., (2015) digunakan untuk memilih, mengkritisi,
dan mengevaluasi penelitian sebelumnya sebagai landasan teoretis yang solid dalam
penelitian ini. Subjek penelitian adalah seorang host live selling di platform TikTok yang
menggunakan bahasa informal dan beragam intonasi sebagai strategi komunikasi untuk
memicu interaksi emosional dan meningkatkan keterlibatan audiens.
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Adapun langkah penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui observasi
langsung live selling, pencatatan penggunaan bahasa informal, variasi intonasi, dan
respons audiens; kemudian data dianalisis dengan teknik kodifikasi tematik dan
interpretasi makna untuk menemukan pola interaksi; terakhir hasil interpretasi dikaitkan
dengan teori linguistik dan komunikasi agar temuan terasa valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Hasil dan Pembahasan
Bahasa Informal Sebagai Strategi Pendekatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa host TikTok Live Selling secara konsisten
memanfaatkan bahasa informal dalam interaksinya dengan audiens. Penggunaan
ungkapan sehari-hari seperti “guys”, “bestie”, “ayo borong”, atau “cuma malam ini ya”
bukan sekadar bentuk komunikasi spontan, melainkan strategi linguistik yang dirancang
untuk menciptakan kesan akrab, egaliter, dan bersahabat dengan penonton. Dengan
menghadirkan suasana percakapan yang santai, bahasa informal tersebut berfungsi
meminimalisir jarak sosial antara host dengan konsumen, sehingga audiens dapat merasa
seolah sedang berbincang dengan teman dekat, bukan dengan seorang penjual yang
berorientasi komersial semata. Menurut Santika Negeri Ratu Liwa, (2025) interaksi yang
kuat antara tuan rumah dan penonton melalui komunikasi persuasif dapat menghasilkan
kesan kedekatan yang mendahului peningkatan loyalitas pelanggan.

Fenomena ini sejalan dengan temuan Ihwans, (2025) yang menegaskan bahwa
Generasi Z cenderung mengadopsi bahasa gaul, code-mixing, serta slang dalam ranah
media sosial sebagai bentuk ekspresi identitas, solidaritas kelompok, dan kedekatan
komunikasi. Dengan demikian, pilihan bahasa host TikTok Live Selling tidak hanya
dipengaruhi oleh kebutuhan persuasif, tetapi juga mengikuti pola komunikasi yang lazim
digunakan audiens target mereka, yakni generasi muda yang terbiasa dengan gaya bahasa
cair, interaktif, dan ekspresif.

Selain itu, penelitian Inayah et al, (2024) turut memperkuat temuan ini dengan
menyebutkan bahwa media sosial berperan signifikan dalam penyebaran bahasa gaul dan
istilah populer di kalangan remaja. Platform digital, termasuk TikTok, berfungsi sebagai
arena reproduksi linguistik yang mempercepat penyebaran tren bahasa, sekaligus
membentuk gaya komunikasi yang khas dan mudah dikenali. Dengan demikian,
pemakaian bahasa informal dalam live selling dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi host
terhadap kultur digital yang berkembang, yang pada akhirnya berkontribusi dalam
membangun engagement dan loyalitas audiens.

Pola Intonasi dalam Menarik Perhatian

Selain bahasa, penggunaan pola intonasi oleh pembawa acara memiliki dampak
signifikan dalam membangun keterlibatan penonton. Pembawa acara sering menggunakan
naik-turun untuk meniru percakapan, menggunakan kata kunci dengan intonasi tinggi
untuk menarik perhatian, dan memperlambat laju bicara saat menyebutkan harga atau
promosi khusus agar informasi lebih mudah dipahami oleh penonton (Van Zant & Berger,
2020). Variasi intonasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan;
ia juga merupakan taktik untuk merangsang emosi penonton, menciptakan nuansa
interaktif, dan menyesuaikan tempo komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara
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ini, penonton tidak hanya memahami produk tetapi juga mendapatkan energi dan
antusiasme, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat partisipasi mereka dalam proses
pembelian.

Hal ini sejalan dengan temuan Mirawati, (2021) yang menunjukkan bahwa
komunikasi persuasif tidak hanya ditentukan oleh pidato persuasif tetapi juga oleh perilaku
persuasif. Intonasi, ekspresi vokal, dan tempo berbicara merupakan faktor penting yang
dapat memengaruhi persepsi audiens dan kemampuannya untuk menerima umpan balik.
Dalam konteks penjualan langsung, intonasi yang ekspresif dapat memengaruhi nilai
hiburan, sehingga meskipun siaran relatif, penonton tidak selalu memiliki makna yang
sama. Oleh karena itu, penggunaan intonasi yang bervariasi dapat dipahami sebagai
strategi komunikasi multimodal yang mengintegrasikan aspek linguistik, vokal, dan
emosional untuk meningkatkan interaksi antara pembawa acara dan audiens.

Kombinasi Bahasa dan Intonasi sebagai Bentuk Persuasif

Semua penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara penggunaan bahasa
informal dan pola intonasi saat melakukan penjualan langsung di TikTok. Ketika tuan
rumah menyapa tamu dengan cara yang santai, seperti menggunakan kata ganti “guys”
atau “bestie,” dan kemudian melanjutkan dengan nada hangat dan ekspresif, interaksi
menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Jika bahasa yang ringan dan egaliter tidak
didukung oleh intonasi yang selaras, maka efektivitas bahasa tersebut juga akan
terpengaruh. Dengan demikian, hubungan antara bahasa dan vokal dapat dipahami
sebagai strategi komunikasi yang sangat efektif dalam mengembangkan kecerdasan
emosional dan meningkatkan rentang perhatian pendengar.

Hal ini sejalan dengan temuan, yang menyarankan bahwa strategi komunikasi
persuasif di media sosial akan lebih berhasil jika komunikator mampu menggabungkan
bahasa ekspresif dengan bahasa yang santai. Menggabungkan kedua elemen tersebut tidak
hanya meningkatkan partisipasi audiens dalam interaksi, tetapi juga memperkuat daya
tarik pesan. Dalam konteks penjualan langsung, bahasa santai dan nada ekspresif berfungsi
untuk menciptakan pertukaran komunikasi yang berperan sebagai ikatan antara peserta,
sehingga memupuk sikap positif, kepercayaan, dan bahkan loyalitas terhadap tuan rumah
atau produk yang ditawarkan. Dengan kata lain, aspek verbal dan vokal tidak dapat
dipisahkan karena keduanya bekerja sama untuk mengembangkan strategi persuasif yang
khas dalam praktik pemasaran digital berbasis siaran langsung.

Simpulan

Penelitian ini bisa disimpulkan bahwa bahasa informal dan variasi intonasi yang
digunakan host saat live selling di TikTok sangat berpengaruh dalam membangun
kedekatan emosional, menumbuhkan rasa percaya, sekaligus meningkatkan interaksi
dengan audiens. Pemakaian bahasa gaul, sapaan akrab, dan gaya bicara non-formal
ternyata bukan sekadar spontanitas, melainkan strategi komunikasi yang efektif untuk
menciptakan suasana santai dan setara. Sementara itu, intonasi yang bervariasi berfungsi
menyalurkan emosi, menekankan informasi penting, serta membuat interaksi terasa lebih
hidup. Temuan ini punya implikasi teoretis karena memperkaya kajian sosiolinguistik dan
pragmatik, sekaligus implikasi praktis bagi UMKM maupun pemasar digital untuk
mengatur strategi komunikasi yang lebih otentik dan sesuai dengan gaya generasi muda.
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Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya objek yang diteliti lebih luas, analisisnya tidak
hanya fokus pada bahasa dan intonasi tapi juga aspek visual seperti gestur, dan bisa
ditambah metode kuantitatif agar hasilnya lebih terukur terhadap niat beli dan loyalitas
konsumen. Dari sisi praktik, host maupun pelaku usaha perlu konsisten memakai sapaan
akrab dan intonasi yang ekspresif, dan akan lebih baik kalau platform e-commerce
menyediakan pelatihan khusus agar strategi komunikasi live selling bisa lebih efektif.
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